
Abstract

Disertasi ini menjelaskan tentang historisitas dan signifikansi Kitab

Manâqib Syekh ‘Abdul Qâdir al-Jîlany dalam historiografi Islam. Materi-

materi yang ada dalam beberapa KMSA seperti Bahjat al-Asrâr, Qalâid al-

Jawâhir, Tafrîkh al-Khâthir, Rawdh al-Zâhir, Lujain al-Dâny dan yang lainnya

dilihat dengan paradigma sufisme dan diukur dengan metode riwayat melalui

karya-karya sejenis yang dibuat oleh para ahli hadits seperti al-Dzahaby, Ibn

Hajar al-Asqalany dan al-Sya’rany. Sistem periwayatan dan rawi-rawi yang ada

dalam KMSA menunjukkan dan memberikan jaminan tentang posisi dan nilai

historis dari masing-masing materi KMSA. Partisipasi sosial dan intelektual

dalam membentuk kreasi penulisan KMSA, serta upaya-upaya apresiasi

terhadap keberadaanya memberi makna tersendiri bahwa KMSA cukup

signifikan posisinya dalam historiografi Islam. Perspektif Fenomenologi dan

pendekatan ilmu-ilmu sosial dan humaniora digunakan sebagai upaya untuk

memperlakukan subjek penelitian sebagai sesuatu yang bersifat realistik dan

naturalistik.



Abstract

Penelitian ini ingin menengahi secara akademik posisi KMSA dalam
historiografi Islam. Selama ini perdebatan intelektual di kalangan orientalis dan
puritanis pada satu sisi, dan kreator penulis KMSA serta pendukungnya pada sisi
yang lain, masih belum menemukan titik temu yang konkrit. Sebagai salah satu
model di antara karya tulis sejarah Islam yang cukup populer dalam historiografi
Islam, Kitab Manaqib Syekh Abdul Qodir al-Jilany (KMSA) masih menempati posisi
akademis yang dipandang cukup problematis. Bukan hanya objek dan tema-nya yang
dianggap kaum positivis terlalu masuk pada wilayah-wilayah meta-historis,
metodologi dan epistemologinya, paradigma penulisan dan sumber-sumber yang
digunakannya, gaya dan retorika penulisannya yang cenderung lebih bersifat
penyanjungan, dan masih banyak lagi hal lain yang mengundang banyak perdebatan

ilmiah di dalamnya.
Oleh karena itu permasalahannya adalah, apakah KMSA memiliki hubungan
dan basis yang legitimatif dalam doktrin Islam hingga pantas masuk dalam kategori
historiografi Islam? Bagaimana menyikapi perdebatan tentang KMSA serta teori dan
pendekatan apa yang bisa melihat KMSA secara objektif? Mengapa Syekh Abdul
Qodir al-Jilany muncul dalam ketokohan sejarah Islam dan melahirkan banyak
KMSA? Paradigma apa yang melandasi kemunculannya? Epistemologi dan
metodologi apa yang menjadi dasar-dasar akademiknya? Bagaimana memposisikan
dan mengukur historisitas dan signifikansinya dalam historiografi Islam? Bagaimana
sumber dan retorika penulisannya? Mengapa KMSA memiliki banyak versi dan
model? Apakah semua karya mengacu pada karya-karya sebelumnya? Bagaimana

perkembangan sanad dan rawi serta perkembangan KMSA di dunia Islam?
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, dan
beberapa pendekatan ilmu sosial lainnya, termasuk di antaranya filologi,
hermeneutika, dan semiotika. Hal ini didasarkan, bahwa aspek-aspek yang termuat
dalam materi-materi KMSA bukan hanya menyangkut dimensi-dimensi teks historis

tapi juga meta-historis.
Setelah dikaji dalam waktu yang relatif lama, tema dan objek kajian kitab
manaqib selalu menyangkut aspek-aspek mengenai keunggulan seseorang
(hagiografi). Secara khusus KMSA sebagai karya yang cukup berani dalam
mengungkapkan dan menggambarkan fenomena karamat al-Jilany –meskipun sebagai
sesuatu yang berada di luar hukum akal (khawariq). Sehingga dalam hal ini KMSA
merupakan karya sejarah yang khas, dan menjadi genre tersendiri dari sekian banyak
model dalam historiografi Islam. Berbagai karamahnya bisa dilihat sebagai fenomena
historis, karena persitiwanya bersifat empiris; menyangkut dan melibatkan banyak
hal, dimana orang-orang sekitarnya ikut menyaksikan dan merasakan realitas
tersebut. Metodologi yang dikembangkan KMSA adalah sistem riwayat dengan
sanad-sanad yang terpercaya. Epsitemologinya didasarkan atas pengetahuan
karamah, barakah, kasyf, ru’yah shadiqah, musyahadah dan aspek-aspek lain dalam
dimensi sufistik. Fungsi KMSA bukan hanya sekedar sebagai karya sejarah, tapi juga



sebagai kurikulum dan media petunjuk pembelajaran bagi para salik dalam menapaki
perjalanan spiritual, dan menempatkan al-Jilany sebagai vigur sentral yang menjadi

keteladanan sufistiknya.
Pusat-pusat rawi dan perkembangan penulisan KMSA umumnya berada
disekitar pusat-pusat Zawiyah Qodiriyyah. KMSA ditulis secara akademik dan saling
menguatkan, bukan hanya oleh murid-muridnya, tapi juga oleh para ulama
(sejarawan) termasuk masyarakat umum yang mengapresiasinya. Historisitas materi-
materi KMSA terlihat bukan hanya dari banyaknya saksi yang meriwayatkannya, tapi
juga rawi-rawi yang melaporkannya dipandang oleh para ahli riwayat cukup
dipercaya. Sedangkan signifikansinya dalam historiografi Islam, KMSA bukan hanya
telah menampilkan suatu model dan karakter biografi khusus, tapi juga secara massif
karya ini telah mengundang banyak penggemar serta menampilkan jumlah karya

yang sangat variatif dan produktif.
Temuan ini sekaligus menyanggah pandangan Carra de Vaux yang menilai
KMSA sebagai “legenda absurd“, karena ia hanya melihat materi-materi yang ada di
dalamnya sangat bertolak belakang dengan isi dan semangat karya-karya al-Jilany
sendiri. Kesimpulan penelitian ini pula merespon para puritanis yang terlalu kaku
dalam melihat isi materi KMSA, dan menganggapnya telah merusak akidah Islam
(tauhid); penyanjungannya terhadap al-Jilany bukan hanya telah menyamai para

Nabi, tapi juga dalam beberapa kasus telah melampaui eksistensi kenabian.
Padahal bagaimanapun bentuknya, seluruh fenomena karamat di kalangan para
waliyullah --menurut al-Kumsyahnawy dalam Jâmi‘ Ushul al-Awliyâ –nya dan al-
Nabhany dalam Jâmi‘ Karamât al-Awliyâ-nya--, bukanlah atas kemauannya sendiri,
tapi semuanya atas kehendak dan kreasi Tuhan, dan fungsinya sebagai media untuk
menambah keyakinan penganut agamanya dan membuktikan akan keagungan-Nya.
Penelitian ini nampaknya sejalan dengan pikiran Ignaz Goldzihar, yang menyatakan
bahwa adanya pengagungan terhadap waliyullah sangat memungkinkan terjadi dalam
dunia Islam, karena dalam doktrinnya sendiri mengakui keberadaan mereka dan
menghormatinya. A.J.Arberyy sendiri mengakui bahwa al-Jilany sebagai sufi besar
dan memiliki banyak murid, dan semuanya sebagai pengagumnya. Terlepas dari apa
yang telah dikatakan para peneliti tersebut, penelitian terhadap KMSA berdasarkan
pendekatan Fenomenologi ini meyimpulkan, bahwa KMSA adalah sebagai karya
sejarah yang memiliki nilai historis dengan kreatifitas yang cukup tinggi, sebagai
kelanjutan dari model-model sebelumnya seperti sirah, tarjamah, atau thabaqat dan
intinya ia menjadi sebuah model tersendiri dalam mengungkap ketokohan seorang

muslim.




